BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Gambaran Umum SMPLB B Swadaya Semarang
1. Tinjauan Historis SMPL B B Swadaya Semar ang

SMPLB B Swadaya Semarang merupakan salah satuabekadr
biasa yang ada di Semarang. Lembaga ini bernaurgawah Yayasan
Pendidikan “SWADAYA”, yang mana didirikan di Semagapada tanggal
28 September 1965 dengan Akte Notaris R.M. SOEPRARND.70 dan
merupakan lanjutan dari “INSTITUT SWADAYA”, sebuaisaha dari Ny.
Hartini Sustayo sejak tahun 1958 memberi pelajdt@pada anak-anak
Tunanetra, bertempat di JI.Rinjani No.2 Candi Baemarang. Maksud dan
tujuan Yayasan Pendidikan “SWADAYA” adalah: memhapemerintah
dalam usahanya mempertinggi mutu pendidikan raky&rutama
pendidikan anak-anak cacat.

Sekolah-sekolah yang diusahakan oleh Yayasan Rkadid
“SWADAYA” ialah sekolah anak-anak Tunanetra (SLB;Agkolah untuk
anak-anak Tunarungu (SLB-B) dan kemudian mulai nai987 juga
mengusahakan sekolah untuk anak-anak Tunagralgtaleh Luar Biasa
ini terdiri dari beberapa tingkatan, mulai dari TBD, SMP sampai SMA.
Namun Yayasan ini sekarang hanya memiliki dua sé¢koyaitu sekolah
untuk anak-anak Tunarungu (SLB-B) dan anak-analagtahita (SLB-C)
yang terletak di Jl. Seteran Utara Il No.2 Mir&emarang. Adapun SLB-B
dan SLB-C berdiri dalam satu atap gedung yang saseBap proses
pembelajaran dan semua kegiatan berada dalam gegamg sama,
walaupun hanya memiliki beberapa ruangan yang haihegji-bagi untuk
semua tingkatan dari TK sampai SMA. Demikian sekgiambaran tentang

sejarah ringkas SMPLB B Swadaya Semarang.

! Arsip Sekolah, dikutip tanggal 5 september 2012.
2 Arsip Sekolah, dikutip tanggal 5 september 2012.

35



2. Visi dan Mist SMPLB B Swadaya Semarang
a. Visi
Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pélkur, mandiri
dalam kehidupan.
b. Misi
1) Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengalamamadégrh
agama yang dianut untuk membentuk budi pekerti yaimar.
2) Meningkatkan kemampuan bicara sebagai alat komsinika
3) Menggali potensi pada siswa melalui kegiatan pehgeman diri.
4) Membekali ilmu pengetahuan dan ketrampilan dis&suaidengan
minat, bakat dan kemampuan siswa agar hidup mandiri
3. Letak Geografis SMPLB B Swadaya Semarang
Letak SMPLB B Swadaya Semarang cukup strategisnkadéantara
lingkungan sekolahan, Pemerintah Kecamatan Semafi@mngah dan
berbagai lembaga swadaya masyarakat, sehinggdgpdibk dapat bergaul
dengan peserta didik dari sekolah lain dan masgardika ditinjau secara

geografis letak SMPLB B Swadaya Semarang terdgpéiti:

a. Sebelah Barat : TK PGRI 50 Semarang Tengah
b. Sebelah Selatan . Instalasi Farmasi Semarang

c. Sebelah Timur : Perumahan Seteran Serut

d. Sebelah Utara : Perumahan Seteran Utara

4. Struktur Kepegawaian Sekolah
Agar sebuah mekanisme sekolah bekerja dengan latzrartertib,
maka diperlukan adanya orang-orang yang bertanggam@gb dalam
bidangnya masing-masing. Sehingga roda kepegawaidapat berjalan ke
arah yang lebih baik serta tujuan pendidikan yahgrdpkan dapat tercapai.
Adapun struktur organisasi SMPLB B Swadaya Semaranigmpir.
5. Fasilitas Sekolah
Sebagai lembaga pendidikan yang sudah berumuhdin seharusnya
telah memiliki berbagai macam fasilitas. Sarana pl@sarana yang cukup

sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar di BVBL Swadaya
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Semarang, namun kenyataan ini tidak sesuai dengiayataan yang ada di
lapangan.

Berikut adalah daftar beberapa fasilitas sekolahgygersedia di
SMPLB B Swadaya Semarang, yang penulis himpun mietabservasi
langsung ke beberapa tempat yang bersangkutan rderview dengan

kepala sekolah dan guru matematika. Diantara sad@anaprasarana itu

adalah:

a. Ruang Kepala Sekolah : 1 ruang
b. Ruang Guru . 2 ruang

c. Ruang Tata Usaha 1 ruang
d. Kamar mandi : 3 ruang

e. Perpustkaan : 1 ruang
f. Ruang Belajar : 3 ruang

g. Lapangan Olahraga : 1 buah

6. Keadaan Guru dan Karyawan
Untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajMPLB B
Swadaya Semarang mempunyai sumber daya manusigabeguru
berjumlah 6 orang, terdiri atas guru tetap sebayakang, guru tidak tetap
sebanyak 4 orang dengan jenjang pendidikan yaa§g 8dma dan rata-rata
lulusan S1 pendidikan luar biasa. Selain guru, kumbeénunjang lancarnya
administrasi dan urusan kepegawaian, SMPLB B Swa@®gmarang juga
memiliki 9 karyawan yang terdiri dari karyawan dankoordinator tata
usaha. Daftar guru dan mata pelajaran yang diarepa $erdapat dalam

lampiran.

B. Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Matematika terhadap Penyandang
Tunarungu di KelasVII SMPLB B Swadaya Semarang
1. Hasil perhitungan pedoman observasi
Setelah dua minggu penulis melakukan observasi MPLB B
Semarang, dapat dilihat hasil rekapitulasi obsérvastutup selama

penelitian:
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Fokus Indicator| Sub | Skala Fokus Indikator| Sub | Skala
Penelitian Indikator Penelitian Indikator
1.Kreativitas 1.1. 1.1.1. 5 | 2.Kreativitas 2.1. 2.1.1. 3
dalam 1.2. 1.2.1. 5 | dalam 2.2. 2.2.1.
menggunakan 1.3. 1.3.1. 3 | menggunakamn 2.3. 2.3.1. 4
metode 1.3.2. 4 | media
pembelajaran 1.4, 1.4.1. 2 | pembelajaran 2.4 2.4.1. 3
1.5 1.5.1. 3 2.5. 2.5.1. 2
1.6. 1.6.1. 5 2.5.2. 4
1.6.2. 4 2.5.3. 5
1.6.3. 5 2.5.4. 5
1.6.4. 2 2.5.5. 2
1.65. 2 2.5.6. 2
1.6.6. 1
Jumlah 40 Jumlah 33

a. Mencari mean dari penggunaaan metode pembelajaran:

> X, (total jawaban item indikator)

X= n(jumlah item seluruh sub indikator)
g
12
X=33
Dapat diketahui bahwa rata-ratgpada penggunaan metode

pembelajaran adalah3, yang mana nilai ini terdapat pada rentang skor
3 < x < 4, sehingga menurut Iskandar Agung apabila nilai-rata
guru mencapaB < x < 4, dapat disimpulkan bahwa guru tersebut
memiliki perilaku pembelajaran cukup progresif, atinis dan kreatif.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa guru matematikaatsuk kategori
guru yang cukup progresif, dinamis dan kreatif adalamenggunakan
metode pembelajaran, berupa metode ceramah, mitogkejawab dan

metode demonstrasi.
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Dengan adanya metode ini peserta didik dapat dengaaah
memahami materi pelajaran matematika. Walaupun deetretode
tersebut merupakan metode yang sangat sederhanan rsangat tepat
dengan keadaan dan kemampuan peserta didik.

b. Mencari mean dari penggunaan media pembeljaran:

_ XXy (total jawaban item indikator)

X= n(jumlah item seluruh sub indikator)
g3

10
X=33

Begitu juga dapat diketahui pula akan rata-rpgda penggunaan
metode pembelajaran ada®B, yang mana nilai ini juga terdapat pada
rentang skoB < x < 4, sehingga menurut Iskandar Agung apabila nilai
rata-rata guru mencapadi< x < 4, dapat disimpulkan bahwa guru
tersebut memiliki perilaku pembelajaran cukup pesgr dinamis dan
kreatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa guru matika termasuk
kategori guru yang cukup progresif, dinamis danatifedalam
menggunakan media pembelajaran, walaupun hana mnesigan
media yang sangat sederhana seperti kapur, palmnpinggaris, dan
buku paket/pelajaran.

Dengan adanya media ini peserta didik dapat demgadah
memahami materi pelajaran matematika. Walaupun arméidia
tersebut merupakan media yang sangat sederhananrsangat tepat

dengan keadaan dan kemampuan peserta didik.

Dapat disimpulkan dari keseluruhan, rata-rata ydidgpat terdapat
pada rentang skaB< x < 4, sehingga dapat dikategorikan bahwa guru
matematika dalam pembelajaran matematika dikelas SMPLB B
Swadaya Semarang memiliki perilaku pembelajaranugulprogresif,
dinamis dan kreatif. Dan ini merupakan guru yangakf walaupun
berhadapan dengan peserta didik tunarungu wicamaym guru matematika
juga perlu meningkatkan kreativitas pembelajarandy@anapun guru

mengajar.
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C.Analisis Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Matematika terhadap
Penyandang Tunarungu di KelasVIlI SMPLB B Swadaya Semar ang
1. Analisiskreativitas guru dalam menggunakan metode pembelajaran
1.1. Guru mengkaji bentuk metode pembelajaran yang ada
1.1.1Guru mengkaji kembali tujuan pembelajaran, bahaar/rapteri
pelajaran.

Guru mengkaji segenap hal yang terkait dengan petagm
metode pembelajaran, mulai dari bahan ajar/mateziajgran
matematika, tujuan pembelajaran matematika, upag@bangkitkan
perhatian dan motivasi peserta didik, melibatkaakkéan peserta
didik, memberikan balikan dan penguatan, sampagalerperhatian
terhadap perbedaan karakteristik peserta didik. elfephasil
wawancara penulis dengan guru matematika bahwahelgu selalu
membuat RPP sebelum mengajar, membuat Silabus, rafmog
Semester dan Program Tahunan seperti guru pada nyaum

Begitu juga halnya yang dilakukan oleh guru matémat
sebelum melakukan suatu pembelajaran beliau meangkapbali
tujuan pembelajaran, bahan ajar/materi pelajarag gkan di ajarkan
besok pagi. Hal ini guru matematika lakukan setiapi, sehingga
perilaku ini mendapat predikat “Selalu” yang mehiib poin. Dapat
disimpulkan bahwasanya semua guru dimanapun harisgkaji
tujuan pembelajaran, bahan/materi pelajaran sebetatakukan
kegiatan belajar mengajar.

1.2. Guru mengkaji segenap hal terkait dengan penggunaan metode
pembelajaran
1.2.1.Guru mengkaji rencana penggunaan metode pembelajara
“Setelah guru mengkaji kembali tujuan pembelajaran

matematika dan materinya, guru merancang metodebglajaran
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sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penggunaarfnyati hasil

pengamatan guru mapel lain, beliau selalu memgkamtmetode
pembelajaran yang akan digunakan, apakah sesuganienateri atau
tidak, aakah sesuai dengan kebutuhan dan tujuaggpeaan metode
pembelajaran tersebut atau tidak, dan lain sebgagain

Perlu diketahui bahwa guru matematika telah memaham
karakter setiap anak, sehingga memudahkan gurk namtmggunakan
metode yang tepat untuk peserta didiknya. Apalagepa yang guru
matematika hadapi adalah anak tunarungu wicara,g yarana
membutuhkan perhatian ekstra. Kemudian kemampuarhaya/a
memiliki kecerdasan dibawah 70. “IQ dibawah 70 &suok golongan
anak-anak bebal/bodoh?. Dari perilaku ini guru matematika
mendapatkan predikat “Selalu” yang bernilai 5 paimenunjukkan
beliau guru yang inisiatif.

1.3. Guru merancang metode pembelajaran
1.3.1Guru membahas penggunaan metode pembelajaran demilgal
lainnya.

“Kemudian guru membahas rancangan penggunaan bentuk
metode pembelajaran dengan kepala sekolah dan gekarain atau
wali kelas, untuk mendapat tanggapan, bimbingamtuaa dan
arahan™ Walaupun guru matematika lulusan dari PendidikamrL
Biasa, namun tak luput pula untuk mendiskusikan bamkepada
kepala sekolah ataupun pihak guru yang lain.

Tanpa adanya pembahasan terhadap kepala sekolgpumau
guru lain, pembelajaran matematika ini belum tevggalan dengan

lancar dan baik. Dari perilaku ini guru matematikandapat predikat

%Iskandar AgungMeningkatkan Kreativitas Pembelajaran bagi Gurudpman dan acuan
guru dalam meningkatkan kreativitas pembelajaragept didik(Jakarta: Bestari Buana Murni),
him. 60.

4Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifm. 58.

®Iskandar AgungMeningkatkan Kreativitas Pembelajaran bagi Gurudpman dan acuan
guru dalam meningkatkan kreativitas pembelajarasepe didik,him. 61.

41



“Cukup” memiliki nilai poin 3, yang menunjukkan hah beliau
bukan guru yang egois.

1.3.2Guru menggunakan metode pembelajaran yang bervasesiai
kebutuhan

Setelah itu dilanjutkan juga dengan menggunakanodeet
pembelajaran yang bervariasi, sesuai hasil wawandangan guru
matematika selain menggunakan metode demonstrasiu g
menggunakan metode ceramah, metode tanya jawaliicddnlupa
pula metode penugasan.

Ketika pembelajaran dimulai anak-anak berdoa damamun
dalam berdoa peserta didik menggunakan bahasaisyeang berarti
“Ya Tuhan kami berilah kami pendengaran agar karapad
mendengar secara baik dalam belajar amin” sepamiogr di bawah
ini.

Gambar 2.1 Peserta Didik Sedang Berdoa

Hasil pengamatan di lapangan, bahwa guru matemétiak
selalu menggunakan semua metode pembelajaran deléap proses
pembelajaran. Guru matematika sering memvariasi oaeet
pembelajaran yang digunakan, agar peserta didik tiderasa bosan
dan jenuh. Terkadang guru matematika meadukan metecamah
dengan metode tanya jawab, metode tanya jawab dengdode
penugasan, dan lain-lain.

42



Gambar 2.3 Guru menggunakan metode ceramah

Dalam hal ini guru matematika mendapat predikatriffgg
yang bernilai 4 poin. Sehingga menggambarkan balguau
memeiliki sifat yang fleksibel.

14.Guru membahas rancangan penggunaan bentuk metode
pembelajaran dan menyiapkan fasilitas pendukung
1.4.1Guru mencari dan menyediakan fasilitas pendukungggenaan
metode pembelajaran.

Tugas guru bukan hanya mencari metode yang tepatk un
peserta didiknya saja, namun sebelum proses béajeEmngsung guru
harus mencari dan menyediakan fasilitas pendukusgggunaan
metode pembelajaran. Misalkan jika menggunakan detrasi maka
guru harus menyediakan alat peraga untuk memudaih&adalam
menjelaskan materi yang akan disampaikannya.

Selain itu jika guru menggunakan metode penugasanmaka
guru harus menyediakan soal-soal yang akan dibbek&pada peserta
didik, “Jika guru menggunakan metode ceramah maka darus
menggunakairflips reading)berbicara dengan bibir/mimik yang jelas
agar dapat dipahami oleh peserta didik penyandangrangu”®
Sesuai catatan deskriptif yang penulis jabarkan, [t diatas guru

matematika mendapat predikat "Jarang” bernilai id.po

®Bandi Delphie, Pembelajaran anak Berkebutuhan Khusus dalam Sefiegdidikan
inkluisi, (Sleman: KTSP, 2009), him. 140.
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1.5. Guru mencari bantuan ahli yang berasal dari dalam maupun luar
sekolah
1.5.1.Guru mencari bimbingan, arahan, dan bantuan daaikdain (ahli) di
luar sekolah dalam menggunakan metode pembelajaran.

“Apabila diperlukan, terhadap penerapan metode péajdvan
tertentu yang kurang dikuasai oleh guru, maka gdiharuskan
mencari bimbingan, arahan, dan bantuan dari pidek(khli) di luar
sekolah dalam menggunakan metode pembelajafariamun
dikarenakan guru matematika adalah lulusan perahidikar biasa
sehingga beliau tahu apa yang harus dikerjakaryapg dibutuhkan
oleh peserta didiknya. Namun tidak selamanya beir@nangani
sendiri karena peserta didik membutuhkan dokterskbudalam
penanganan penyandang tunarungu, seperti “Sebekmkan masuk
sekolah guru dan dokter melakukan tes awal dengdia Phi Seri B
guna mengukur sampai mana kemampuan fungsional asisw
denganhendaya mendengar atau berbicara”.

Sehingga sesekali guru matematika mencari bimbingeahan
dan bantuan dari pihak lain (ahli) di luar sekali@am menggunakan
metode pembelajaran yang tepat bagi peserta didikun kegiatan
ini tidak dilakukan setiap hari tetapi dalam jangkaktu tertentu.
Dalam hal ini guru matematika mendapat predikat Kl yang
bernilai 3 poin.

1.6. Guru menyusun rencana kerja pemanfaatan metode pembelajaran
1.6.1.Guru memberikan tugas individual/kelompok kecil yierpulkan
kepada peserta didik terhadap bahan ajar/mateajapeh yang
dilakukan melalui penggunaan metode pembelajaran.
Perlu diketahui menyimpulkan adalah suatu kegiatéinpada

kegiatan proses belajar mengajar, dikarenakan gkam mengetahui

"Iskandar AgungMeningkatkan Kreativitas Pembelajaran bagi Gurudpman dan acuan
guru dalam meningkatkan kreativitas pembelajarasepe didik him. 61.

8Bandi Delphie, Pembelajaran anak Berkebutuhan Khusus dalam Sefiegdidikan
inkluisi, him. 263.
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seberapa jauh peserta didik menangkap materi patajdengan
metode guru gunakan. Sehingga guru dapat memberikgas
individual menyimpulkan kepada peserta didik tedpadmateri
pelajaran yang dilakukan melalui penggunaan mepedebelajaran.

Begitu juga yang dilakukan oleh guru matematikaminerikan
tugas individual menyimpulkan kepada peserta dieikadap materi
pelajaran yang dilakukan melalui penggunaan mepmiebelajaran,
jika materi pelajaran sulit diterima oleh peseiitiikdguru matematika
akan mengadakan pengulangan bagian materi pelaj@ag sulit
diterima.

Hal ini beliau selau lakukan dikarenakan pesertdikdyang
mempunyai kecerdasan yang sangat rendah sehingggkansering
lupa dan harus diingatkan kembali. Dalam hal iniugmatematika
mendapat predikat “Selalu” dan mendapat 5 poin.

1.6.2Guru mengembangkan dan melakukan evaluasi ketiadep hasil
penggunaan metode pembelajaran.

Penulis telah memaparkan bahwasanya metode pearaelaj
yang digunakan salah satunya yaitu metode penugdsasanya
setiap proses pembelajaran akan diakhiri dengatuges. Namun
proses pembelajaran bagi penyandang tunarungu seésmanya
seperti itu, setiap pertemuan kadang kala hanyaupculintuk
menyampaikan materi saja itupun sudah sangat bagus.

Kadang kala guru matematika hanya menyampaikamgsgte
materi saja, dikarenakan pemahaman peserta didix yangat lambat
sehingga perlu waktu yang panjang dalam menyamipaniateri agar
peserta didik benar-benar menguasai materi tersébngan baik.
Yang sering kali dilakukan guru matematika adalamnuagaskan anak
dengan menjawab soal, setidaknya hal ini mewakdiueasi metode
pembelajaran. Dengan beberapa pertanyaan, apakatodeme
pembelajaran tersebut memudahkan peserta didikndel@amahami

materi pelajaran himpunan semesta, apakah mateg garu sajikan
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telah sampai pada peserta didik dan lain sebagaidga hal ini bu
Sumiyati mendapat predikat “Cukup” yang bernilgid@n.
1.6.3.Guru melakukan koreksi tugas yang diberikan kegpedarta didik.

Setelah peserta didik melaksanakan tugas dari duauyang
pertama kali guru lakukan adalah mengoreksi tugasyydiberikan
kepada peserta didik. Dari hasil tugas yang telagrikan oleh guru,
guru dapat mengetahui kemampuan peserta didik daiemangkap
materi yang telah diberikan melalui penggunaan deto
pembelajaran.

Menurut Coony, Wilson, Albright dan Chauvots selxagama
dikutip oleh Debra Stollenwerk mengatakdRatliate study was that
teachers equated good teaching with good tellimg.other words,
student should understand mathematics step bayastdshould not
be confused™ Dapat diartikan yaitu dengan kata lain, pesertikdi
akan memahami matematika dengan cara langkah aegkdh dan
tidak membuat mereka bingung.

Dapat disimpulkan bahwa mengajar matematika hatas,jdan
dilakukan bertahap agar peserta didik tidak bingu®gjama ini bu
Sumiyati telah melakukannya dengan baik, sehingba dari sebuah
pembelajaran adalah evaluasi dan guru akan mergioyek setiap
jawaban peserta didik akan memudahkan guru dalamgetehui
sejauh mana kemampuan peserta didik dalam menguaatari
pelajaran melalui penggunaan metode pembelajaratanDhal ini
guru matematika mendapat predikat “Selalu” yangitagr5 poin.

1.6.4Guru melakukan evaluasi kecil hasil belajar pesdrtik berkaitan
dengan penggunaan metode pembelajaran.

Setelah proses belajar mengajar selesai, tak lullpagoiru harus
melakukan evaluasi kecil hasil belajar pesertakdidirkaitan dengan

penggunaan metode pembelajaran. Hal ini biasanya kukan

° Debra Stollenwerk,et.al, The Principle as Mathematics Leader/Ontafinciple
Council,(USA: Crowin Press, 2009), page. 12.
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diluar jam pelajaran, kegiatan ini dilakukan gueietah melakukan
sub indikator sebelumnya guru akan menilai pesditék apakah
mereka benar-benar sudah memahami materi yangkdis2j apakah
metode yang digunakan sudah tepat? dan lain selyagai

Setelah pembelajaran matematika selesai, seharugoya
melakukan evaluasi kecil hasil belajar pesertakdidirkaitan dengan
penggunaan metode pembelajaran. Namun selama patagam
penulis guru maematika tidak melakukan hal iniapgetasil belajar
peserta didik ketika menjawab beberapa pertanyaanunjukkan
hasil belajar yang sangat baik, sehingga guru natikantidak perlu
mengevaluasi metode pembelajarannya. Hal ini meémpanoulis, guru
matematika mendapat predikat “Jarang” yang bergifaoin.

1.6.5.Guru mengidentifikasi permasalahan yang munculndaganggunaan
metode pembelajaran.

Suatu proses pembelajaran akan mengalami kesuksksan
kegagalan, jika pembelajarannya sukses dengakatatipeserta didik
dapat mengikuti materi pelajaran dengan baik halakan guru
pertahankan. Lain halnya jika proses pembelajaramani
sukses/gagal guru dapat mengidentifikasikan peradssa yang
muncul dalam penggunaan metode pembelajaran, dalg lyarus guru
lakukan adalah setelah guru mengevaluasi hasijdoghaserta didik
berkaitan dengan penggunaan metode pembelajaram, akan
mengetahui beberapa faktor masalah yang membuatodemet
pembelajaran itu kurang berpengaruh dalam prodegmbenengajar.

Hal ini jarang dilakukan guru matematika, karenataude
pembelajaran yang beliau gunakan sudah tepat petsgrta didiknya.
Sehingga jarang sekali melakukan identifikasi pesatehan yang
muncul dalam penggunaan metode pembelajaran, halgunu

matematika mendapat predikat “Jarang” yang bergifaoin.
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1.6.6.Guru mencari pemecahan masalah dan koreksi terhaelaRsanaan
dan penggunaan metode pembelajaran.

Suatu proses pembelajaran akan mengalami kesuksksan
kegagalan, jika pembelajarannya sukses dengakatatipeserta didik
dapat mengikuti materi pelajaran dengan baik halaken guru
pertahankan. Lain halnya jika proses pembelajaramanig
sukses/gagal guru dapat mengidentifikasikan peralfzea yang
muncul dalam penggunaan metode pembelajaran, dalg lyarus guru
lakukan adalah setelah guru mengevaluasi hasijadogba@serta didik
berkaitan dengan penggunaan metode pembelajaram, akan
mengetahui beberapa faktor masalah yang membuatodemet
pembelajaran itu kurang berpengaruh dalam prodegmbenengajar.

Pada kenyataannya guru matematika tidak melakukénnh
sebaikmya guru matematika dapat melakukan hal alawpun tidak
ada masalah yang signifikan. Namun tetap dilakukarena ada
kemungkinan peserta didik tidak semuanya paham afengateri
yang diajarkan. Dari hal ini guru matematika meradapredikat

“Tidak Pernah” yang mana bernilai 1 poin.

2. Analisiskreativitas guru dalam menggunakan media pembelajaran
2.1. Guru mengkaji bentuk-bentuk media pembelajaran
2.1.1.Guru mencari dan menyediakan sarana pendukung peagg media
pembelajaran.

“Setelah guru mengkaji kembali tujuan pembelajaran
matematika dan materinya, guru merancang media @ejaban
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penggunaath$atama proses
pembelajaran berlangsung dan dalam pengamatan rgapel lain,
guru matematika mencari dan menyediakan sarana ukend

penggunaan media pembelajaran. Karena selain npedideajaran

%|skandar Agung,Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran bagi Guru:dpman dan
acuan guru dalam meningkatkan kreativitas pembedaigpeserta didikJakarta: Bestari Buana
Murni), him. 60.
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yang guru matematika buat namun ada sarana-sandalpang untuk
melengkapi kesempurnaan kegunaan akan media pgarhala
seperti kapur, penghapus, papan tulis dan lain-lain

Dari hasil observasi guru melakukan hal ini tidatiap akan
mengajar, namun sewaktu-waktu saja. Sehingga dakinini guru
matematika mendapat predikat “Cukup” yang manailaépoin.

2.2.Guru mengkaji segenap hal terkait dengan penggunaan media
pembelajaran
2.2.1Guru memberikan bimbingan, bantuan, dan arahangoeagn media
pembelajaran kepada peserta didik.

Tiap peserta didik mempunyai kemampuan indra yadagk t
sama, baik pendengarannya atau penglihatannya, kid@mjuga
kemampuan berbicara. Ada yang lebih suka membdeayang lebih
senang mendengarkan dahulu baru membaca, danksgbhalDengan
variasi penggunaan media, kelemahan indra yandikiitiap peserta
didik misalnya, guru dapat memulai dengan berbicdehulu,
kemudian menulis di papan tulis, dilanjutkan dengsalihat contoh
kongkrit. “Dengan variasi seperti itu dapat membstimulasi
terhadap indra peserta didi”

Setelah guru menjelaskan kegunaan media pembeldjapada
peserta didik, guru memberikan bimbingan, bantuam drahan
penggunaan media pembelajaran kepada pesertau haga yang
dilakukan oleh guru matematika terhadap pesertékrdid, beliau
memberikan bimbingan dalam menggunakan penggarimda
menyelesaikan diagram Venn. Dari penjelasan diddgsit diketahui
bahwa guru memberikan bimbingan, bantuan, dan anaéaggunaan
media pembelajaran kepada peserta didik. Walauinini tidak

selalu dilakukan oleh guru di setiap proses pendo@lanya, namun

Ysyaiful Bahri DjamrahStrategi Belajar Mengajar him.169.
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peserta didik sudah dapat mememahaminya. Dalaminhaduru
matematika mendapat predikat “Cukup” yang beri@lpbin.
2.3.Guru merancang dan membahas penggunaan media pembelajar an
2.3.1. Guru memberikan bimbingan, bantuan, dan arahan goeagn
media pembelajaran kepada peserta didik.

Tiap peserta didik mempunyai kemampuan indra yadak t
sama, baik pendengarannya atau penglihatannya, kid@mjuga
kemampuan berbicara. Ada yang lebih suka membdeayang lebih
senang mendengarkan dahulu baru membaca, danksghalDengan
variasi penggunaan media, kelemahan indra yandikiitiap peserta
didik misalnya, guru dapat memulai dengan berbicdehulu,
kemudian menulis di papan tulis, dilanjutkan dengselihat contoh
kongkrit. “Dengan variasi seperti itu dapat membstimulasi
terhadap indra peserta didit¢”

Setelah guru menjelaskan kegunaan media pembeldjapada
peserta didik, guru memberikan bimbingan, bantuam drahan
penggunaan media pembelajaran kepada pesertau hega yang
dilakukan oleh guru matematika terhadap pesertékrdid, beliau
memberikan bimbingan dalam menggunakan penggariemda
menyelesaikan diagram Venn. Dari penjelasan didagst diketahui
bahwa guru memberikan bimbingan, bantuan, dan anaéaggunaan
media pembelajaran kepada peserta didik. Walauinini tidak
selalu dilakukan oleh guru di setiap proses pendo@lanya, namun
peserta didik sudah dapat mememahaminya. Dalamininaguru
matematika mendapat predikat “Sering” yang berdilpoin.

2.4. Guru mencari bantuan ahli
2.4.1Guru mencari bimbingan dan bantuan dari pihak [@hli) guna

pemanfaatan media pembelajaran dalam kegiatajabalangajar.

2syaiful Bahri DjamrahStrategi Belajar Mengajar him.169.
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“Sebelum guru memahami kegiatan mengajar, bahkiaels®
atau sekurang-kurangnya pada waktu menyusun rerncemgajar,
guru telah memilih alat yang kira-kira dapat membamelancarkan
atau memperjelas konsep yang diajarkdrGuru perlu mengetahui,
apakah suatu materi pelajaran membutuhkan ataki irdanbutuhkan
bantuan media untuk mempermudah dan memperlanceegan
dalam pembelajaran, untuk keperluan apa dan bagaima
memanfaatkan media pembelajaran itu. Selain guungkin peserta
didik juga dapat dijadikan titik tolak dalam mengtdn apakah sarana
yang digunakan di dalam kegiatan belajar mengajdals tepat.

Unsur subjektif guru dalam pemilihan media pengajanarus
dihindarkan. Artinya, guru tidak boleh memilih swatmedia
pengajaran atas dasar kemenangan pribadi. Apabiiaras objektif,
berdasarkan hasil penelitian atau percobaan, suoatlia pengajaran
menunjukkan keefektifan dan efisiensi yang tinggaka guru jangan
merasa bosan menggunakannya.

Tanpa adanya pembahasan terhadap kepala sekolgbumau
guru lain, pembelajaran matematika ini belum tdmgalan dengan
lancar dan baik. Namun yang selalu jadi titik totktlam menentukan
pemanfaatan media pembelajaran adalah pesertaitdidi&ndiri. Dari
perilaku ini guru matematika mendapat predikat “@ukmemiliki
nilai poin 3, yang menunjukkan bahwa beliau bukarugyang egois.

2.5. Guru menyusun rencana kerja
2.5.1Guru mengidentifikasi permasalahan yang muncul @&k dengan
penggunaan media pembelajaran dan mencari pemecahsalah
yang muncul dalam penggunaan media pembelajaran.

Mungkin saja pada waktu menentukan media pembafaguru
berpikir bahwa pilihannya sudah tepat. Tetapi tataydi dalam
praktek pelaksanaan pembelajaran, media tersebmyata kurang

13 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidika@Jakarta: Bumi Aksara, 2010),
him. 300.
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atau sama sekali tidak tepat. Proses pembelajaaatinigk semakin
lancar, tetapi mungkin bahkan kacau balau. Namuniriatidak

terjadi pada peserta didik SMPLB B Swadaya Semarama¢aupun
mereka termasuk anak-anak yang berkebutuhan kimasasn dengan
tersisanya indra mereka tidak menghalangi merekamdenemahami
suatu media pembelajaran. Walaupun media pembetajdisana
sangat sederhana, namun materi pelajaran tetap mapeka tangkap.

Selama penulis mengamati ketika proses pembelajaran
matematika berlangsung, penulis belum menemukan tu sua
permasalahan yang muncul pada media yang merekakaun
Adapun selaku guru matematika tidak khawatir akamedimn
pembelajaran yang beliau gunakan tidak tepat upéserta didiknya.
Dalam hal guru matematika mendapat predikat “Jdrgagg mana
bernilai 2 poin.

2.5.2Guru memberikan tugas individual /kelompok kecip&da peserta
didik untuk menyimpulkan hasil pembelajaran melgd@nggunaan
media pembelajaran.

Setelah guru menjelaskan manfaat dari media pejabmta
kepada peserta didik, kemudian menjelaskan bagaimeara
menggunakannya, kemudian memberi bimbingan, ardaarbantuan
penggunaan media pembelajaran. Dan sekarang saditelau
memberikan tugas individual atau kelompok kecil ddgp peserta
didik untuk menyimpulkan hasil pembelajaran melgd@nggunaan
media pembelajaran.

Seperti halnya guru pada umumnya, guru matematika
memberikan tugas individual kepada peserta didiktukun
menyimpulkan hasil pembelajaran melalui penggunaaedia
pembelajaran. Sehingga dapat diketahui akan hajimu matematika

mendapatkan predikat “Sering” yang bernilai 4 poin.
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2.5.3Guru melakukan koreksi terhadap tugas individualidkpok.

Setelah tugas individual yang berbentuk pertanydikukan
oleh guru matematika, saatnya beliau mengoreksiatiap tugas
tersebut. Jika peserta didik dapat merespon suatianyaan atau
tugas dari beliau maka peserta didik dinyatakamdser memahami
materi pelajaran dengan media pembelajaran yamgubginakan.

Bila dilihat dari sudut kegiatan peserta didik, malapat
berbentuk: mendengarkan ceramah guru, mengajukagapat
pada diskusi kelompok kecil, bekerja individual watkerja
kelompok, membaca secara keras atau secara pelkarjebatau
belajar bebas atau dapat menciptakan kegiatanrs&hdi
Dapat disimpulkan, bahwa hal ini selalu guru matéma

lakukan, sehingga beliau mendapat predikat “Selgarig bernilai 5
poin.
2.5.4Guru melakukan evaluasi kecil hasil penggunaan aneeiimbelajaran.

Apabila guru menjumpai kesulitan dalam mengajaru ata
ketidakberhasilan peserta didik dengan nilai yeengdah-rendah, dia
dapat mencoba mengadakan evaluasi terhadap mewjaaygunakan.

Sasaran evaluasi yang berkaitan dengan saranadpemdi
antara lain kelengkapannya, ragam jenisnya, modelny
kemudahannya untuk digunakan (dioperasikan), mudah
sukar diperolehnya, kecocokan dengan materi yaagréan,
jumlah persediaan dengan banyaknya peserta didikg ya
memerlukart?

Tanpa penulis sadari ternyata evaluasi kecil haesiiggunaan
media pembelajaran yang dilakukan oleh guru, sasiseg
pembelajaran berlangsung. Sehingga hal ini selalu ¢pkukan di
setiap proses pembelajarannya, dari perilaku imu gmatematika

mendapat predikat “Selalu” yang bernilai 5 poin.

syaiful Bahri DjamrahStrategi Belajar Mengajarhlm.170-171.

15 Suharsimi ArikuntoPpasar-Dasr Evaluasi Pembelajarahim. 301.
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2.5.5Guru melakukan koreksi terhadap hasil evaluasi rfBesdidik
berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran.

Setelah guru melakukan evaluasi kecil hasil penggnrmedia
pembelajaran, sebaiknya guru melakukan koreksiati hasil
evaluasi peserta didik berkaitan dengan penggunaedia
pembelajaran. Disebabkan dengan adanya koreksl baaluasi
peserta didik berkaitan dengan penggunaan medibelajaran, guru
dapat memperbaiki media pembelajaran yang belurat telplam
pembelajarannya.

Namun selama penulis mengamati, guru matematikangar
melakukan ini, sehingga beliau mendapat predikatraldy” yang
bernilai 2 poin.

2.5.6Guru melakukan koreksi terhadap hasil penggunaandiame
pembelajaran.

Sebab dari hasil evaluasi media pembelajaran kepadarta
didik telah dilakukan pada proses pembelajararinggh guru jarang
melakukan koreksi terhadap hasil evaluasi pesedik dberkaitan
dengan penggunaan media pembelajaran. Namun, sghaiuru
tetap melakukan koreksi terhadap hasil evaluasierpgesdidik
berkaitan dengan penggunaan media pembelajaraspiTagiabila bu
Sumiyati tidak melakukan indikator ini, dikarenakamedia
pembelajaran yang digunakan sudah tepat, mungkininhgperlu
dikaji ulang. Sehingga dari perilaku diatas guruemeatika mendapat

predikat “Jarang” yang bernilai 2 poin.
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